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 Abstrak  

Beasiswa dari Yayasan A-M kepada para siswa QAF ditujukan untuk para siswa yang 

memenuhi persyaratan dalam hal prestasi nilai maupun keadaan perekonomian orangtua/wali 

siswa. Peneliti termotivasi untuk membuat aplikasi yang dapat membantu bagian penanganan 

beasiswa di sekolah tempat penelitian ini untuk memudahkan mengelola keputusan memilih 

calon penerima beasiswa menurut algoritma metode SMART. Sistem aplikasi yang dihasilkan 

dari penelitian ini ditujukan untuk mengolah data prestasi nilai-nilai ujian keagamaan dan nilai 

rata-rata untuk beberapa mata pelajaran pada rapor siswa berdasarkan kriteria dan 

subkriteria untuk pemrosesan keputusan. Sistem menghasilkan luaran-luaran berupa Laporan 

Data Pendukung Siswa dan Laporan Hasil Keputusan mengenai para siswa yang dapat 

diusulkan menerima bantuan beasiswa yayasan. 

 

Kata kunci—Penentuan, pemberian, beasiswa, yayasan, smart 

 

Abstract 

Scholarships from the A-M Foundation to QAF students are intended for students who 

meet the requirements in terms of achievement grades and the economic situation of the 

students' parents/guardians. The researcher was motivated to create an application that can 

help the scholarship handling section at the school where this research is conducted to facilitate 

the management of decisions in selecting prospective scholarship recipients according to the 

SMART method algorithm. The application system produced from this research is intended to 

process data on achievement of religious exam scores and average scores for several subjects 

on student report cards based on criteria and sub-criteria for decision processing. The system 

produces outputs in the form of Student Supporting Data Reports and Decision Result Reports 

regarding students who can be proposed to receive foundation scholarship assistance. 

 

Keywords—Determination, provision, scholarship, foundation, smart 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Bantuan beasiswa di SMA QAF Kota Kdr menjadi suatu program dari yayasan yang 

dirancang untuk diberikan kepada para siswa yang berasal dari kalangan masyarakat 

miskin/menengah ke bawah. Bantuan beasiswa ini telah memenuhi beberapa kriteria yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah. Berdasarkan Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, khususnya Pasal 41 Ayat 2 
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menyatakan bahwa ketentuan lebih lanjut mengenai kriteria penduduk miskin dan tata cara 

melindungi penduduk miskin dan kriterianya sampai melakukan pendataan merupakan hal-hal 

yang sangat penting agar dapat memperoleh data valid dan dapat dpertanggungjawabkan. 

Namun dalam melaksanakan pemilihan calon penerima beasiswa masih ada beberapa 

permasalahan yang timbul di SMA QAF, sebab pemilihan calon penerima beasiswa masih 

belum teratur. Peneliti termotivasi untuk membuat suatu sistem informasi yang menerapkan 

metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) dengan harapan dapat membantu 

pihak sekolah dalam menentukan pemilihan calon penerima bantuan beasiswa. Alasan peneliti 

mengenai pemilihan penggunaan metode SMART adalah karena kesederhanaan cara kerja 

algoritmanya. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, peneliti merumuskan permasalahan untuk 

penelitian ini meliputi: a) Bagaimana bentuk rancangan dan implementasi sistem informasi 

untuk mendukung keputusan menentukan penerima bantuan beasiswa di SMA QAF dengan 

menggunakan metode SMART? b) Bagaimana mengimplementasikan laporan-laporan terkait 

penerimaan bantuan beasiswa di SMA QAF? 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Pengumpulan Data 

Peneliti memperoleh data dengan pendekatan observasi, wawancara, dan studi literatur 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Peneliti mengamati langsung ke obyek penelitian dan mencatat permasalahan apa yang 

terjadi. Dari sini peneliti mengetahui apa yang menjadi persyaratan/kriteria yang harus dapat 

dipenuhi para siswa untuk mendapatkan bantuan beasiswa, yaitu meliputi: 1) Penghasilan 

orangtua/wali siswa, 2) Jumlah tanggungan orangtua/wali siswa, 3) Nilai ujian Lalaran Imriti 

dan Maqsud, 4) Nilai ujian Hadits Arbain Nawawi, serta 5) Rata-rata nilai rapor untuk lima 

mata pelajaran. 

b. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan pihak yayasan dan bagian penanganan beasiswa di 

SMA QAF, mempelajari, dan merumuskan kebutuhan yang dibutuhkan. Dari hasil 

wawancara ini peneliti memiliki kesempatan untuk menyampaikan maksud mengenai 

pembuatan sistem informasi yang menerapkan metode SMART untuk mendukung 

pembuatan keputusan untuk menentukan penerima beasiswa yayasan di SMA QAF, dan 

hasil/luaran dari sistem dapat dipakai sebagai rekomendasi keputusan kepada pihak sekolah 

untuk menyalurkan bantuan beasiswa yayasan kepada para peserta didik yang tepat sasaran. 

c. Studi Literatur 

Peneliti membaca teori-teori formal, laporan-laporan, dan hasil penelitian terdahulu yang 

sudah meneliti mengenai permasalahan beasiswa maupun penggunaan metode SMART. 

 

2.2 Metode Analisis Data dan Perancangan Sistem 

Peneliti melakukan metode analisis data dengan melakukan observasi langsung ke 

obyek penelitian untuk mengamati dan melakukan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

yang tampak pada subyek penelitian. Ketika melakukan observasi, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan staf yang menangani beasiswa yayasan untuk mempelajari dan merumuskan 

kebutuhan yang dibutuhkan. Peneliti juga melakukan studi pustaka dengan mempelajari buku 

literatur, laporan-laporan, dan beberapa penelitian mengenai penggunaan metode SMART. 

Peneliti membuat dokumentasi sistem berupa diagram kerelasian entitas (ERD), 

diagram konteks (CD), dan diagram aliran data (DFD). ERD dipakai sebagai acuan untuk 
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membangun basis data dan tabel-tabel pada basis data, dan CD serta DFD untuk dokumentasi 

rancangan proses-proses pada sistem informasi. 

 

2.3 Implementasi 

Di tahap implementasi sistem informasi yang dibuat telah siap diimplementasikan pada 

SMA QAF. Pemrograman dibuat menggunakan paket Visual Basic, basis data menggunakan 

paket database management system MySQL, dan luaran program dibuat dengan paket aplikasi 

Crystal Report. 

 

 

3. LANDASAN TEORI 

3.1 Sistem dan Informasi 

Beberapa definisi sistem dapat dikemukakan dari dua kelompok penekanan, yaitu: 

a. Penekanan terhadap pengertian prosedur mendefinisikannya sebagai suatu jaringan kerja 

yang saling berhubungan untuk melakukan suatu kegiatan dan menyelesaikan suatu sasaran 

yang tertentu, dan 

b. Penekanan terhadap komponen sistem mendefinisikannya sebagai suatu seri dari komponen 

sistem (yaitu, subsistem-subsistem) yang saling berhubungan, bekerja sama di dalam suatu 

kerangka kerja dan tahapan yang terpadu untuk menyelesaikan dan mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya [1][2]. 

Jogianto mendefinisikan informasi antara lain sebagai data signifikan yang telah diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan 

suatu kejadian-kejadian yang digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan [3]. 

Dokumentasi suatu sistem dapat menggunakan diagram konteks dan diagram aliran 

data. Diagram konteks adalah gambaran secara umum mengenai keterkaitan pihak yang 

memberi masukan dan menerima luaran sistem. Diagram aliran data didefinisikan sebagai 

keterkaitan subsistem-subsistem pada sistem itu [4]. Macam-macam simbol yang dipakai pada 

diagram konteks dan diagram aliran data dituliskan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Simbol-simbol pada Diagram Konteks dan Diagram Aliran Data [4] 

Simbol Keterangan 

 

 

 

Process, merupakan tempat yang menerima data masuk dan mengolahnya 

serta menghasilkan luaran ke aliran data keluar 

 Data flow, menggambarkan aliran data dari sumber data menuju tujuan 

data. Sumber data dan tujuan data dapat berupa proses, file, ataupun entitas 

eksternal 

 

 

 

External entity, menggambarkan entitas eksternal yang memberi masukan 

ke sistem ataupun menerima luaran dari sistem 

 

 
Simpanan data (file) menggambarkan tempat penyimpanan data 

3.2 Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) 

SMART dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977 menjadi metode pengambilan 

keputusan multi-kriteria yang didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah 

kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot. Pembobotan ini digunakan 

untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik. Model fungsi utility linear yang 

digunakan oleh SMART dihitung dengan rumus pada Persamaan 1 di bawah ini. 

 [5] (1)
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dengan: a) wij adalah nilai pembobotan kriteria ke-i dari j kriteria, b) Cout adalah nilai dari 

alternatif untuk kriteria ke-j, c) Cmin adalah nilai minimal untuk kriteria ke-j, dan d) Cmax adalah 

nilai maksimal untuk kriteria ke-j. 

Persamaan 2 dipakai untuk menghitung nilai normalisasi bobot. 

 [5] (2)
 

dengan: a) nwj adalah nilai normalisasi bobot kriteria ke-j, b) wj adalah nilai bobot kriteria ke-j, 

c)  k adalah jumlah kriteria, dan d) wn adalah bobot kriteria ke-n. 

Nilai utility tiap-tiap alternatif dapat dihitung dengan rumus pada Persamaan 3. 

 [5] (3)
 

dengan: a) u(ai) = nilai utility kriteria ke-i untuk alternatif ke-i. 

Algoritma metode SMART untuk menyelesaikan permasalahan adalah: a) Memberikan 

pembobotan pada setiap kriteria untuk setiap alternatif, b) Menghitung nilai normalisasi pada 

setiap kriteria untuk setiap alternatif, c) Menghitung nilai utility untuk setiap alternatif, d) 

Melakukan perankingan nilai utility untuk memilih alternatif yang memiliki nilai utility terbesar 

[5]. 

 

3.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal 

yang menjadi patokan, namun pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. 

Sehingga kerja pengambil keputusan dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan 

[6]. SPK dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari  

mengidentifikasikan masalah, memilih data yang relevan, dan menentukan pendekatan yang 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan sampai mengevaluasi pemilihan alternatif-

alternatif yang ada [7]. 

Sebuah SPK harus memiliki kriteria-kriteria berikut: a) Interaktif, yaitu memiliki 

antarmuka yang komunikatif agar pemakai dapat melakukan akses cepat terhadap data dan 

menerima informasi dengan tepat dan benar, b) Fleksibel, yaitu memiliki variabel-variabel 

masukan, kemampuan pengolahan data, dan memberikan luaran yang menyajikan alternatif-

alternatif keputusan kepada pemakai, dan c) Prosedur pakar yang dirancang berdasarkan 

rumusan formal atau juga beberapa prosedur kepakaran seseorang/kelompok dalam 

menyelesaikan suatu bidang masalah dengan fenomena tertentu [8]. 

Karakteristik yang harus ada pada suatu SPK meliputi: a) Dirancang untuk membantu 

pengambil keputusan, b) Memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak 

terstruktur, c) Mengkombinasikan penggunaan model-model analisis, dan d) Dirancang 

sedemikian rupa sehingga dapat digunakan dengan mudah dengan menekankan aspek 

fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi [6]. 

Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki suatu SPK berikut: a) Menunjang 

pembuatan keputusan, b) Membantu pengguna pada berbagai tingkatan manajemen, c) 

Menunjang pembuatan keputusan, d) Menunjang tahap-tahap pembuatan keputusan antara lain 

intelligence, design, choice, dan implementation, f) Menunjang berbagai bentuk proses 

pembuatan keputusan dan jenis keputusan, g) Kemampuan untuk melakukan adaptasi setiap saat 

dan bersifat fleksibel, dan h) Meningkatkan efektifitas dalam pembuatan keputusan [6]. 

Alur ataupun proses pemilihan alternatif keputusan ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Pemilihan Alternatif Tindakan/Keputusan [10] 
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Penjelasan mengenai alur/proses pemilihan alternatif tindakan/keputusan pada Gambar 1 terdiri 

dari langkah-langkah berikut: 

a. Tahap Penelusuran (Intelligence Phase), yaitu suatu tahap untuk mengenali permasalahan 

[10]. 

b. Tahap Desain/Perancangan (Design Phase), yaitu tahap untuk mengerti masalah, 

menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi. Aktivitas yang biasanya dilakukan seperti 

menemukan, mengembangkan dan menganalisa alternatif tindakan yang dapat dilakukan 

[10]. 

c. Tahap Pilihan (Choice Phase), yaitu tahap untuk memilih alternatif tindakan yang mungkin 

dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian diimplementasikan dalam proses 

pengambilan keputusan [10]. 

d. Tahap Implementasi (Implementation Phase), merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan 

yang telah diambil. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang terencana, 

sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila diperlukan perbaikan-

perbaikan [10]. 

3.4 Diagram Kerelasian Entitas 

Diagram kerelasian entitas adalah suatu pemodelan basis data yang digunakan untuk 

menghasilkan skema konseptual untuk jenis/model data semantik sistem. Sistem memiliki basis 

data relasional, dan ketentuannya bersifat top-down. Diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan model kerelasian entitas ini secara umum disebut Entity Relationship Diagram 

(ERD) [11]. 

Tabel 2 menuliskan beberapa simbol/notasi pada ERD. 

Tabel 2 Notasi-notasi pada ERD [11] 

Simbol Keterangan 

 

 

 

Entity adalah objek nyata yang informasinya direkam 

 

 

 

Relationship digunakan untuk menghubungkan antar-entity 

 

 

 

Attribute  adalah bagian dari entity yang berupa informasi detail dari entity 

 

 

4. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Peneliti melakukan analisis pada Bagian Penanganan Beasiswa di SMA QAF antara 

lain untuk menganalisis cara kerja sistem lama dan menganalisis kebutuhan untuk sistem baru. 

Kebutuhan untuk sistem baru perlu dianalisis untuk dapat membuat perancangan sistem yang 

baru. 

4.1 Analisis Data 

Peneliti melakukan analisis data pada penelitian ini agar dapat membangun sistem 

informasi yang mendukung pengambilan keputusan yang dipakai untuk mengolah data 

penentuan penerimaan beasiswa ini dengan urutan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

a. Memahami kerja sistem lama 

Pada sistem yang sudah berjalan selama ini, data persyaratan untuk menerima beasiswa 

mengenai nilai-nilai rapor siswa dan data jumlah penghasilan maupun data jumlah 

tanggungan anak orangtua/wali siswa sudah tersusun dan dilaporkan sebagai data pokok 

pendidikan (DAPODIK) yang dapat diterima peneliti ketika melakukan observasi maupun 

wawancara. Gambar 2 menunjukkan DAPODIK pada SMA QAF. 
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Gambar 2 DAPODIK Tahun Pelajaran 2020/2021 

b. Mengidentifikasi masalah pada sistem lama 

SMA QAF menyimpan DAPODIK masih berupa format file Excel. Bagian penanganan 

beasiswa masih melakukan pengurutan data secara descending terhadap data jumlah 

penghasilan dan data jumlah tanggungan orangtua/wali siswa, begitu juga dengan data rata-

rata nilai rapor untuk beberapa pelajaran masih perlu diurutkan secara descending untuk 

mengurutkan siswa yang hendak diusulkan menerima beasiswa yayasan, yang mana kegiatan 

ini memakan waktu lama (tidak efisien dalam hal waktu), dan dapat terjadi salah baca ketika 

membuat urutan nama para siswa yang akan menerima bantuan beasiswa. 

c. Melakukan analisis untuk membuat sistem baru 

Melalui kegiatan wawancara untuk membuat sistem baru, peneliti melakukan diskusi dengan 

pihak yayasan dan pihak sekolah untuk menentukan macam-macam kriteria seperti yang 

dituliskan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Kriteria Penerimaan Beasiswa pada SMA QAF 

Kode Bobot Nama 

C1 30 Penghasilan 

C2 20 Jumlah Tanggungan 

C3 15 Nilai ujian Lalaran Imriti dan Maqsud 

C4 10 Nilai ujian Hadits Arbain Nawawi 

C5 5 Nilai rapor Bahasa Indonesia 

C6 5 Nilai rapor Bahasa Inggris 

C7 5 Nilai rata rapor Matematika 

C8 5 Nilai rapor IPA 

C9 5 Nilai rapor IPS 
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Tabel 4 di bawah ini menuliskan nilai-nilai subkriteria. 

Tabel 4 Subkriteria Beasiswa Yayasan A-M 

Kode 

Kriteria 

Kode 

Subkriteria 
Klasifikasi Subkriteria 

Nilai 

Subkriteria 

C1 

SC01 C1 < Rp 2.000.000,00 3 

SC02 Rp 2.000.000,00 ≤ C1 ≤ Rp 4.000.000,00 2 

SC03 C1 > Rp 4.000.000,00 1 

C2 

SC04 C2 ≥ 4 anak 4 

SC05 C2 = 3 anak 3 

SC06 C2 = 2 anak 2 

SC07 C2 = 1 anak 1 

SC08 C2 = 0 anak 0 

C3 

SC09 C3 > 80 3 

SC10 60 < C3 ≤ 80 2 

SC11 C3 ≤ 60 1 

C4 

SC12 C4 > 80 3 

SC13 60 < C4 ≤ 80 2 

SC14 C4 ≤ 60 1 

C5 

SC15 C5 > 80 3 

SC16 60 < C5 ≤ 80 2 

SC17 C5 ≤ 60 1 

C6 

SC18 C6 > 80 3 

SC19 60 < C6 ≤ 80 2 

SC20 C6 ≤ 60 1 

C7 

SC21 C7 > 80 3 

SC22 60 < C7 ≤ 80 2 

SC23 C7 ≤ 60 1 

C8 

SC24 C8 > 80 3 

SC25 60 < C8 ≤ 80 2 

SC26 C8 ≤ 60 1 

C9 

SC27 C9 > 80 3 

SC28 60 < C9 ≤ 80 2 

SC29 C9 ≤ 60 1 

d. Melaporkan hasil analisis 

Hasil dari analisis dan perancangan sistem baru dibuat dalam bentuk flowchart diagram, 

context diagram dan data flow diagram, entity relationship diagram, rancangan antarmuka 

(interface) untuk entry data, dan rancangan interface laporan-laporan. Penulis menyusun 

dokumentasi ini sebagai pelaporan hasil analisis kepada Yayasan A-M dan SMA QAF Kota 

Kdr. 

4.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Informasi yang didapatkan peneliti mengenai kebutuhan sistem adalah sistem baru 

harus dapat memenuhi beberapa kebutuhan berikut ini: a) Pencatatan data kriteria dan bobot 

tiap-tiap kriteria, b) Pencatatan data subkriteria dan nilai untuk tiap-tiap subkriteria, c) 

Pencatatan data peserta didik sebagai alternatif, d) Pencatatan data penghasilan dan jumlah 

tanggungan anak orangtua/wali tiap-tiap alternatif, e) Pencatatan data nilai tiap-tiap alternatif 

untuk mata ujian Lalaran Imriti dan Maqsud dan mata ujian Hadits Arbain Nawawi, dan f) 

Pencatatan data rata-rata nilai rapor tiap-tiap alternatif untuk lima mata pelajaran. 

Mengenai hasil analisis kebutuhan fungsional, sistem baru diharapkan dapat melakukan 

proses: a) mengolah penilaian awal tiap-tiap kriteria untuk tiap-tiap alternatif sesuai dengan 
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nilai-nilai mana pada tiap-tiap subkriteria yang dapat dipenuhi oleh alternatif itu, dan b) 

mengolah perankingan nilai para alternatif dengan menggunakan metode SMART, yang mana 

pengolahan nilai ini melibatkan bobot tiap-tiap kriteria dan nilai-nilai subkriteria sesuai dengan 

klasifikasi subkriteria yang dipenuhi oleh tiap-tiap peserta didik sebagai calon penerima 

beasiswa. 

4.3 Perancangan Sistem 

Gambar 3 menunjukkan bentuk diagram konteks untuk sistem informasi yang 

mendukung keputusan penentuan penerima beasiswa di SMA QAF. 

 
Gambar 3 Diagram Konteks SI-SPK Penentuan Penerima Beasiswa Yayasan di SMA QAF 

Dengan diagram pada Gambar 3 di atas, kemudian peneliti dapat membuat diagram 

aliran data level 0 untuk sistem informasi yang mendukung keputusan penentuan penerima 

beasiswa di SMA QAF Gambar 4 di bawah ini. 
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Gambar 4 Diagram Aliran Data Level 0 SI-SPK Penentuan Penerima Beasiswa Yayasan di 

SMA QAF 

Gambar 5 di bawah menunjukkan diagram aliran data level 1 untuk proses penilaian 

awal tiap-tiap kriteria (proses 1.0 pada Gambar 4). 

 
Gambar 5 Diagram Aliran Data Level 1 untuk Proses Penilaian Awal Tiap-tiap Kriteria 
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Gambar 6 di bawah menunjukkan diagram aliran data Level 1 yang menjabarkan 

rincian proses-proses untuk pengolahan pengambilan keputusan (proses 2.0 pada Gambar 4). 

 
Gambar 6 Diagram Aliran Data Level 1 untuk Pengolahan Pengambilan Keputusan 

Hubungan antardata pada basis data ditunjukkan melalui suatu diagram kerelasian 

entitas (ERD) pada Gambar 7. 

 
Gambar 7 ERD SI-SPK Penentuan Penerima Beasiswa Yayasan di SMA QAF 

 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 8 menunjukkan hasil pencarian data alternatif yang dilakukan oleh admin 

sebelum dapat melakukan edit data alternatif (data siswa). 
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Gambar 8 Edit Data Alternatif 

Data penghasilan orangtua, jumlah tanggungan wali siswa, dan nilai-nilai ujian maupun 

rata-rata nilai rapor siswa yang akan diolah dengan metode SMART ditunjukkan melalui 

eksekusi Form Pemrosesan Keputusan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9 Keadaan Data di Halaman Nilai Asli Rapor dan Ujian pada Form Pemrosesan 

Keputusan 

Bagian Penanganan Beasiswa cukup menekan tombol Process (pada form di Gambar 9) agar 

program melakukan empat buah proses yang meliputi: a) Penilaian awal tiap-tiap kriteria, b) 

Pembobotan terhadap hasil penilaian awal tiap-tiap kriteria, c) Menghitung normalisasi dari 

hasil pembobotan penilaian tadi, dan d) Menghitung utility untuk tiap-tiap alternatif. 

Gambar 10 menunjukkan hasil proses pertama metode SMART, yaitu melakukan 

penilaian awal tiap-tiap kriteria (melakukan penilaian terhadap data pada Gambar 9). 
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Gambar 10 Hasil dari Proses Penilaian Kriteria 

Proses kedua metode SMART adalah menghitung hasil pembobotan terhadap data hasil 

penilaian awal tiap-tiap kriteria yang sudah ditunjukkan pada Gambar 10. Hasil dari proses 

kedua ini ditunjukkan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11 Hasil dari Proses Pembobotan Penilaian Kriteria 

Proses ketiga metode SMART adalah menghitung nilai normalisasi terhadap data hasil 

pembobotan pada langkah sebelumnya. Gambar 12 menunjukkan hasil dari proses ketiga. 
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Gambar 12 Hasil dari Proses Normalisasi Pembobotan Penilaian Kriteria 

Gambar 13 menunjukkan informasi mengenai data pendukung dari para siswa yang 

akan diolah dengan metode SMART. 

 
Gambar 13 Laporan Data Pendukung untuk Pemrosesan Keputusan 

Informasi mengenai hasil dari proses ketiga metode SMART (yang menjadi hasil 

keputusan metode SMART untuk penerimaan beasiswa yayasan) ditunjukkan pada Gambar 14. 
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Gambar 14 Laporan Hasil Keputusan Metode SMART untuk Penerimaan Beasiswa Yayasan 

 

 

6. KESIMPULAN 

Beberapa simpulan setelah mengimplementasikan sistem informasi pendukung 

keputusan pada penelitian ini adalah: a) Rancangan sistem informasi meliputi diagram konteks 

dan diagram aliran data yang menggambarkan hubungan sistem dengan kesatuan luar yang 

memberi input maupun yang menerima output dan menggambarkan aliran data input maupun 

output yang mengalir dari tiap-tiap proses yang ada pada sistem. Rancangan lain adalah berupa 

diagram kerelasian entitas yang menggambarkan hubungan antardata pada basis data melalui 

key fields di tiap-tiap file tabel. Implementasi dari sistem informasi pada penelitian ini 

menghasilkan form-form untuk login, menu utama, entry alternatif, entry kriteria, entry 

subkriteria, pemrosesan keputusan, dan laporan-laporan yang sudah dijelaskan pada sub 

Pembahasan. b) Laporan-laporan dibuat berdasarkan kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh 

SMA QAF. Laporan-laporan ini membaca data yang telah disimpan pada tabel-tabel di basis 

data. 

 

 

7. SARAN 

Pada kesempatan ini peneliti perlu menyampaikan saran untuk penelitian pada waktu 

yang akan datang adalah: a) Sistem informasi pada penelitian ini menggunakan metode SMART 

dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan lagi sebuah metode SPK yang lain berupa 

kolaborasi dua metode, dan b) Sistem informasi dari hasil penelitian ini dapat 

diimplementasikan berupa sistem berbasis web, sehingga pengguna program dapat menjalankan 

aplikasi di mana pun mereka sedang berada saat itu. 
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